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Penelitian ini dilatar belakangi penggunaan strategi Index Card Match Pada 
Mata Pelajaran PAI. Tujuan adanya penelitian ini agar guru dapat  tercipta belajar 
mengajar tersusun secara sistematis dan berjalan dengan sesuai keinginannya. 
Salah satu utama guru pada saat mengajar perlu adanya penggunaan, Pada proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, maka bagaimana cara seorang guru 
dalam pengajaran apakah pengajarannya sudah tersusun dengan benar atau tidak 
khususnya dimata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Dalam penelitian ini permasalahan yang ada: “Bagaimana Penggunaan  
Strategi Index Card Match Pada Mata Pelajaran PAI”. Adapun tujuan pada 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui  “Penggunaan Strategi Index Card Match 
Pada Mata Pelajaran PAI”. Peneltian ini termasuk kedalam Library Research 
(penelitian kepustakaan), suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan data dan 
informasi dengan bermacam-macam materi yang terdapat dalam kepustakaan. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer (pokok) dan 
data sekunder (penunjang atau pendukung data primer). Metode pengumpulan 
data yang dipakai dalam penelitian ialah metode dokumentasi, sedangkan tehnik 
analisis data dengan menggunakan analisis isi (content analysis) yang berkaitan 
dengan data primer maupun sekunder. 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan terkait Penggunaan 
Strategi Index Card Match Pada Mata Pelajaran PAI adalah: penggunaan tersebut 
memiliki fungsinya terdiri dari fungsi kognitif (kemampuan berfikir), fungsi 
evaluatif (menentukan nilai), dan fungsi komunikasi (gagasan, atau ide-ide). Hal 
ini yang perlu dipergunakan oleh seorang pengajar sebelum melakukan 
pembelajaran dimulai. Dan didalam penelitian ini maka peneliti menemukan salah 
satu aspek penggunaan pada strategi Index Card Match yakni suasana belajar 
kooperatif (cara menciptakan belajar yang menyenangkan), suasana belajar 
kompetitif (untuk membangkitkan motivasi belajar), dan suasana belajar 
Individualistik (Observable Behavior) pembelajaran yang terfokus pada 
pengubahan perilaku yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran.  
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A. Penegasan Judul 
Sebelum lebih jauh penulis menguraikan isi skripsi terlebih dahulu 
penulis akan memaparkan terlebih dahulu tentang istilah-istilah yang terdapat 
pada judul skripsi ini. Untuk menghindari penafsiran yang salah faham dalam 
memahami maksud dan tujuan maka konteks pembahasan kali ini, maka saya 
tuangkan skripsi ini dengan judul” PENGGUNAAN STRATEGI INDEX 
CARD MATCH PADA MATA PELAJARAN PAI” 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Pentingnya penggunaan strategi Index Card Match Pada Mata 
Pelajaran PAI untuk pengajaran guru dalam pembelajaran kepada 
peserta didik, dan sekaligus hasil penelitian ini akan menjadi bahan 
rujukan, pandangan bagi peneliti. 
2. Perlu adanya mengkaji penggunaan Index Card Match secara rinci dan 
untuk memberikan pemaparan yang jelas bagi peneliti maupun 
pembaca.  
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah merupakan suatu landasan yang tak dapat 
dipisahkan dari sebuah proses pengajaran. Suatu pendidikan usaha sadar yang 
bertujuanuntuk mengembangkan kualitas seorang peserta didik, dari 
pengetahuan yang dibangun dari berbagai macam karakteristik. Artinya 





digunakan untuk membantu optimalisasi kegaiatan perencanaan dan kegiatan 
pembelajaran, namun juga dilihat dari beberapa proses interaksi peserta didik 
dengan berbagai macam sumber belajar dan mempercepat pemahaman ilmu 




Pembelajaran merupakan adanya suatu interaksi antara guru dan 
peserta didik, seseorang guru dianggap telah memenuhi kriteria belajar 
melalui penggunaan strategi pembelajaran dapat ditunjukkan dari adanya 
persiapan untuk pengajaran, bahkan dari kemampuan guru untuk 
pengajarannya itu sendiri. Dari pembelajaran diatas merupakan dari suatu 
teori konsep pemanfaatan yang ada bahwa sangat penting untuk menginput 
berupa pembelajaran yang tersusun. 
Adapun tujuan dari penggunaan ini maka seorang belajar mengajar 
akan tersusun secara sistematis dan berjalan dengan sesuai dengan 
keinginannya, sebelum adanya penggunaan ini maka sering kali dijumpai 
oleh guru terdapat beberapa kendala-kendala yang dialami oleh guru maupun 
yang dialami oleh peserta didik. Didalam setiap pembelajaran seorang guru 
maka harus di adakan utama ialah mengkonsep materi pembelajaran terlebih 
dahulu. Ketika guru tidak mempunyai penggunaan maka pembelajaran tidak 
akan berhasil secara maksimal.  
Penjabaran yang terdapat diatas bahwa salah satu utama guru pada 
saat mengajar perlu adanya suatu rencana mengajar, jika guru sudah memiliki 
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Ahmad Munjin Nasih, Dkk, Metode Dan Tehnik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 





perencanaan tersebut maka pembelajaran akan sangat mudah untuk 
mengajarkan ke peserta didik. Sedangkan menurut Mulyasa konsep pada 
pembelajaran dapat di jadikan sebagai salah satu upaya yang dapat 
memberikan kemudahan guru pada ketika pengajaran berlangsung. Kegiatan 
pada pembelajaran ini tidak terlepas dari dua komponen hal pembelajaran 
yang saling berkaitan yaitu proses belajar dan proses mengajar. 
3
 
Pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik, maka 
bagaimana cara seorang guru dalam pengajaran apakah dengan melakukan 
pembelajaran yang menyenangkan ataupun sebaliknya terdapat dari keaktifan 
peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih 
menurun. Selama ini pembelajaran hanya dapat dipahami sebatas pada guru 
dan buku cetak yang menjadi bahan panduan seorang guru dalam mengajar, 
pemahaman tersebut tidak sepenuhnya salah. 
Hanya saja dengan seiring perkembangan ilmu pengetahuan 
tekhnologi (IPTEK) saat ini banyak untuk di jadikan bahan atau alat yang 
dapat di pergunakan sebagai sumber belajar, permunculan inilah yang harus 
diperhatikan sebagai guru dalam menguasi medan pengajaran. Seperti dengan 
adanya media pembelajaran, strategi pembelajaran, ataupun media lainnya 
yang mendukung suatu proses pembelajaran didalam kelas, dan salah satu 
dari strategi yang memicu pada proses pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif (Index Card Match).
4
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Strategi ini dapat diartikan sebagai pembelajaran dengan media yang 
digunakan (Mencocokkan Kartu Pengenal) didalam pembelajaran ini 
biasanya disebut dengan pembelajaran aktif. Namun seorang guru mampu 
dapat menggunakan cara strategi pembelajaran yang lainya pada pengajaran. 
Dengan demikian dituntut adanya kemampuan guru untuk mendalami, 
menguasai serta menerapkan berbagai macam-macam strategi pembelajaran 
yang efektif. Semakin baik strategi itu, maka semakin efektif pula tujuannya. 
Di dalam Q.S. Mujadillah ayat 11 : 
                        
                         
              
Artinya:  Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu",Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 




Dengan demikian dalam hal ini penulis ingin dapat mengetahui dan 
menganalisis sejauh mana penggunaan strategi Index Card Match oleh 
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Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang di 
ajarkan pada sekolah umum maupun madrasah, yang bertujuan membentuk 
budi pekerti dan berakhlak mulia. Mata pelajaran ini sangat berperan penting 
dalam membentuk karakter dan akhlak, memberikan tauladan yang baik dari 
guru secara keseluruhan dan guru Pendidikan Agama Islam khususnya. 
Disamping itu tidak kalah penting dalam membentuk usaha manusia yang 
beriman dan bertaqwa. 
Kegiatan seorang guru Pendidikan Agama Islam biasanya dalam 
pembelajaran bukan hanya menyampaikan informasi atau timbal balik kepada 
peserta didik saja, akan tetapi dapat membutuhkan juga keterlibatan dan 
tindakan peserta didik itu sendiri. Begitu pula dengan kegiatan pembelajaran 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), agar peserta didik dapat 
menguasai konsep pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan baik, maka 
peserta didik dituntut harus aktif dalam kegiatan pembelajaran.
7
 
Pendidikan Agama Islam yang dianggap merupakan salah satu 
alternatif dalam membentuk pembelajaran yang selama ini berlangsung 
kurang adanya perhatian terhadap persoalan yang mengubah pengetahuan 
Agama bersifat kognitif menjadi makna dan nilai-nilai yang perlu 
diinternalisasikan dari dalam peserta didik sendiri. Penggunaan strategi ini 
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merupakan cara yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan suatu 
rencana yang tersusun semaksimal mungkin yang ada didalamnya. 
Kegiatan upaya ini yang nyata agar tujuan telah disusun tercapai 
secara optimal.
8
 Salah satunya dengan solusi untuk melihat peserta didik serta 
proses pembelajaran, adalah faktor utama dengan cara mengkondisikan 
peserta didik untuk dapat belajar secara aktif dan dengan saling berbagi 
informasi dengan teman nya, untuk menciptakan kondisi-kondisi tersebut 
dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif dalam proses pengajaran pada 
khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Dari situasi pembelajaran yang semacam ini hampir tidak ada 
kesempatan bagi peserta didik untuk menuangkan kreativitasnya guna 
mengaktualisasikan potensi dirinya untuk berinovasi. Selama ini proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan guru menjelaskan materi tugas 
dengan menggunakan konsep pemanfaatan hal ini sejalan dengan pendidikan 
dasar dan mengembangkan potensi dari kapasitas belajar peserta didik, 
maupun dengan cara seperti rasa ingin tahu, percaya diri, keterampilan 
berkomunikasi dan kesadaran diri.
9
 
Salah satu tujuan penggunaan strategi dalam pembelajaran yang 
dikemukakan Supardi yaitu siswa diharapkan mampu mengembangkan 
seluruh aspek-aspek dari kemampuan berpikir kritis dan dapat memahami, 
mengidentifikasi, menganalisis, serta memecahkan suatu masalah-masalah 
atau persoalan yang ada didalam pembelajaran. 
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Unsur yang sering kali terjadi didalam hasil belajar adalah bagaimana 
cara penggunaan strategi yang paling tepat untuk digunakan oleh guru pada 
saat kegiatan pembelajaran didalam kelas berlangsung. Selama ini pada 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas siswa lebih berpusat 
asyik sendiri dari pada mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, 
sehingga siswa memilih cenderung kurang aktif (pasif).
10
 
Banyak berbagai macam-macam strategi yang dapat diterapkan saat 
berlangsungnya pembelajaran sehingga guru tidak lagi menempatkan Peserta 
didik sebagai individu yang pasif dimana hanya memperoleh informasi dari 
gurunya saja, akan tetapi sebagai seorang guru mampu memberikan 
kesempatan dan peluang kepada siswanya yang masih belum aktif untuk 
berargumentasi mengemukakan ide-idenya dan kreatifnya anak. 
Namun ada kalanya siswa juga merasa kesulitan dalam memecahkan 
suatu masalah tersebut, dalam hal ini seorang guru harus tanggap terhadap 
pada kondisi tersebut dan segera memberikan penjelasan tentang masalah-
masalah tersebut. Dan dapat memberikan penjelasan bukan berarti guru 
memberikan kunci jawaban mengenai permasalahan tersebut.
11
 Dalam hal ini 
guru dapat membentuk satu kelas menjadi beberapa kelompok pembelajaran. 
Usaha ini dapat mengubah keterampilan seorang guru dalam 
mengorganisasikan kelas.
12 
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Dengan adanya didalam strategi Index Card Match ini, maka peserta 
didik mampu membiasakan lebih aktif dengan mencari pasangan kartu yang 
sesuai dengan kategorinya masing-masing (kategori tersebut dapat berupa 
butiran pertanyaan ataupun jawaban). Selain itu juga, peserta didik 
membiasakan agar untuk mencari dan menggunakan berbagai jenis informasi 
dari beberapa sumber informasi pada saat mensortir kartu ketika diskusi 
kelompok berlangsung. 
Peserta didik juga dapat membiasakan ikut serta melakukan 
berkontribusi upaya dalam kegiatan kelompok pembelajaran kemudian, 
peserta didik dituntut untuk membiasakan berdiskusi dengan teman sekelas 
sesuaidengan arahan disampaikan oleh guru.
13
 Pada hakikatnya penggunaan 
strategi merupakan suatu perencanaan yang tersusun (planning) dan agar 
mampu tersusun dengan benar.  
Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, maka strategi ini tidak 
dapat berfungsi hanya sebagai peta jalan ataupun menunjukkan arahnya saja 
namun demikian, melainkan mampu dapat menunjukkan bagaimana caranya 
penyusunan yang akan dikonsep tidak melewati jalur yang tersedia.
14
 
Didalam strategi pembelajaran merupakan serangkaian rencana kegiatan 
pembelajaran yang dari awal sampai akhir termasuk didalamnya cara untuk 
menggunakan strategi dan pemanfaatan tersebut ada berbagai sumber daya 
atau kekuatan dalam suatu suatu proses pembelajaran. 
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Tujuan pembelajaran ini didapatkan jika ingin tercapai salah satunya 
menggunakan strategi pembelajaran. Tehknik strategi merupakan cangkupan 
dari strategi pembelajaran yang spesifik. Dalam pembelajaran aktif ini lebih 
banyak strategi yang dapat diterapkan oleh guru salah satunya strategi 
pembelajaran Index Card Match atau dengan cara  memilih dan memilah 
kartu yang sudah disediakan oleh guru. 
Salah satu merupakan bagian dari kegiatan kolaboratif sehingga bisa 
digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang 
suatu objek, atau mengulangi informasi. Index Card Match lebih 
mengutamakan gerakan fisik yang dapat membantu untuk memberikan energi 
kepada kelas yang telah letih/kurang bersemangat menjadi lebih aktif lagi. 
Dari berbagai keunggulan strategi ini yaitu siswa dapat melakukan berbagai 
pencarian dan pasangannya masing-masing. 
Dengan kategori kartu yang sama sehingga mereka bisa bermain 
sambil belajar dengan suasana yang nyaman, aktif dan menyenangkan. Serta 
siswa dapat lebih aktif dan kreatif dalam memahami materi yang sedang 
dipelajarinya. Dengan strategi ini dapat diterapkan melalui dalam bidang 
semua mata pelajaran yang ada disekolah.  
Dalam penerapan konsep pada strategi ini peserta didik diminta untuk 
memilih sendiri kartu yang sudah disediakan dan menemukan siswa lain yang 
memiliki kartu dengan kategori yang sama, kemudian siswa tersebut 
bersama-sama memecahkan suatu permasalahan berbeda-beda yang ada 





Peserta didik yang mampu dapat mencocokkan kartu soal dan juga 
dapat menyelesaikannya, menjawab dengan baik,cepat dan benar maka dia 
akan diberikan nilai.
15
 Maka dari itu peneliti ingin melakukan sebuah 
penelitian dengan berjudul “Penggunaan Strategi Index Card Match Pada 
Mata Pelajaran PAI”.
16 
Sehingga penelitian dapat melakukan meneliti tentang berjudul: 
“Penggunaan Strategi Index Card Match Pada Mata Pelajaran PAI”. Dengan 
demikian peneliti ini ingin mengetahui penggunaan strategi yang dilakukan 
dengan Strategi  Index Card Match. Pada akhirnya suatu peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang Penggunaan Strategi Index Card Match 
Pada Mata Pelajaran PAI.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah yang dimuat pada latar belakang masalah 
diatas, maka penulis mengambil rumusan masalah ”Bagaimana 
Penggunaan Strategi Index Card Match Pada Mata Pelajaran PAI? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui  Penggunaan Strategi Index Card Match Pada Mata 
Pelajaran PAI.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis. 
Pada hasil penelitian ini maka dapat memahami Penggunaan Strategi 
Index Card Match Pada Mata Pelajaran PAI.   
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2. Secara Praktis 
Bagi Penulis, dengan meneliti Penggunaan Strategi Index Card Match 
Pada Mata Pelajaran PAI, maka akan menambahkan pemahaman yang 
mendalam mengenai konsep strategi didalam pengajaran. 
G. Metode Penelitian 
Sebagaimana karya ilmiah secara umum, yang untuk memahami serta 
memudahkan pembahasan masalah yang telah dirumuskan maka perlu adanya 
metode penelitian yang cocok dan sesuai untuk menyimpulkan dan mengolah 
data yang sudah dikumpulkan. Setiap pembahasannya tentu menggunakan 
metode untuk menganalisis dan mendeskripsikan suatu masalah dalam karya 
ilmiahnya, didalam metode penelitian ini akan di jelaskan beberapa jenis dan 




1. Jenis Penelitian 
Dilihat dari tempat pelaksanaan, penelitian ini termasuk penelitian 
kepustakaan (Library Research), yaitu meneliti bahan-bahan kepustakaan 
yang berkaitan dengan literatur-literatur yang ada berkaitan dengan masalah 
penelitian yang terdapat didalam sumber pustaka ini, dan dapat dijadikan 
sumber rujukan untuk menyusun pada laporan karya ilmiah.
18
 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif analisis. 
Deskriptif analisis (descriptive of analyze), yaitu berupa pencarian fakta, hasil 
dari ide-ide pemikiran seseorang melalui cara mencari, menganalisis, 
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membuat interpretasi serta melakukan hasil penelitian yang dilakukan. 
Prosedur penelitian ini adalah untuk mengahsilkan data deskriptif yang 
berupa data-data tertulis dari suatu teks. 
2. Sumber Data 
Demi kesempurnaan dan kelengkapan data, penulis mendapatkan 
sumber data yang dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan yang 
berkaitan dengan penggunaan strategi Index Card Match pada mata pelajaran 
PAI, dan berbagai macam buku sebagai penunjang dalam menjawab rumusan 
masalah yang terkait dengan penelitian ini. Untuk itu penulis membagi 
sumber data menjadi dua bagian dalam mengklarifikasi yaitu:
19
  
a. Data Primer 
Data primer adalah rujukan pokok yang digunakan dalam suatu 
penelitian.
20
Adapun data primer nya dalam penelitian ini adalah: 
1. Buku Strategi Pembelajaran dan Model Pembelajaran karangan 
Ngalimun, S. Pd., M. Pd. I   
2. Buku Strategi Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam Di Madrasah 
karangan Dr. Agus Pahrudin, M. Pd 
3. Buku Evaluasi Pembelajaran karangan Drs. Asrul, M. Si Dkk 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut peneliti 
menunjang data pokok. Data sekunder adalah sejumlah karya tulisyang ditulis 
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orang lain yang berkenaan dengan obyek yang diteliti, dalam penelitian ini 
yang menjadi data sekunder adalah sebagai berikut: 
a. Buku Strategi Pembelajaran Aktif karangan Hisyam Zaini, Bermawy 
Munthe, Sekar Ayu Aryani. 
b. Buku Ilmu Pendidikan Islam karangan Sri Minarti 
c. Buku 101 Active Learning Strategi Pembelajaran Aktif karangan 
Silberman 
d. Buku Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural Perjumpaan 
Berbagai Etnis Dan Budaya karangan Dr. Agus Pahrudin, M. Pd 
e. Buku Filsafat Pendidikan Islam karangan Dra. Zuhairini Dkk. 
f. Buku Ilmu Pendidikan Islam karangan Prof. Abuddin Nata, M.A 
g. Buku Teori Pendidikan Islam karangan Prof. Ahmad Basyuri, M. A 
3. Tekhnik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ini yang dilakukan dengan menggunakan survey 
dari kepustakaan untuk dipergunakan mengumpulkan bahan-bahan, dari studi 
literatur yaitu mempelajari yang berkaitan dengan objek penelitian.
21
 
Pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang strategis  pada 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian ialah untuk mendapatkan data 
yang valid.
22
 Terdapat beberapa cara dan tehnik dalam pengumpulan data, 
diantaranya ialah observasi dan dokumentasi sebagai alat pengumpul data 
karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Dengan tehnik ini dapat 
digunakan untuk menyusun data-data dari sumber primer maupun sekunder. 
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4. Tehnik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul melalui kegiatan pengumpulan data yakni 
dengan cara mencatat, mengutip, dan mengedit kemudian diproses dalam 
pengolahan data dengan jalan mengelompokkan sesuai dengan bidang pokok 
bahasan masing-masing. Bahan yang telah dikelompokkan tersebut 
selanjutnya disusun, sehingga bahasan yang akan dikaji dapat tersusun secara 
sistematis untuk selanjutnya digunakan dalam proses analisis data. Dalam 
menganalisis data tersebut, sebelumnya penulis mengkaji terlebih dahulu 
objek penelitian yang akan diteliti. 
Karena dalam penelitian ini yang dijadikan obyek penelitian adalah 
obyek teori atau kajian teori, sehingga untuk menganalisis data tersebut 
penulis menggunakan metode deskriptif analisis deduktif yang penerapannya 
adalah untuk menganalisa obyek penelitian yang kajian bersifat teoritis. 
Metode deskriptif analisis deduktif ialah menarik suatu kesimpulan dimulai 
dari pernyataan umum menuju pernyataan khusus dengan penalaran atau 
resiko (berfikir rasional).  
Sedangkan deskriptif analisis yakni dimana data-data yang terkumpul 
dan diuraikan, ditafsirkan diambil bentuk kesamaannya serta menarik 
kesimpulan.
23
 Dalam penerapan metode deskriptif analisis, peneliti 
menggunakan tehnik sebagai berikut: 
a. Tehnik Analisis Isi (Content Analysis) 
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Analisis isi berarti metode apapun yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan 
secara obyektif dan sistematik, analisis ini (content analysis) adalah tehnik 
sistematis untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat 
untuk mengobservasi dan menganalsis perilaku komunikasi yang terbuka dari 
komunikator yang terpilih, dengan menggunakan analisis isi akan diperoleh 
suatu hasil atau pemahaman terhadap berbagai isi pesan yang disampaikan 
oleh media massa, kitab suci, atau sumber informasi lain yang secara 
obyektif, sistematis dan relevan.
24
  
b. Tehnik Koherensi 
Tehnik koherensi adalah suatu proposisi atau makna pernyataan dari 
suatu pengetahuan bernilai benar bila proosisi terdahulu yang bernilai benar.
25
 
Metode koherensi ini digunakan dalam suatu rangka yang membedah dan 
menginterpretasikan pemikiran seorang tokoh, semua konsep dari segala 
aspek yang dilihat dengan keselarasannya antara yang satu dengan yang 
lainnya. 
c. Tehnik Analisis Komparatif 
Pada bidang pendidikan, penelitian komparatif tepat digunakan 
apabila penelitian ditujukan untuk membandingkan dua atau lebih fenomena 
dan fakta pendidikan. Tehnik analisis komparatif dapat berguna sebagai 
perbandingan antara pendapat tokoh yang menjadi obyek penelitian dengan 
pendapat tokoh lainnya pada bagian-bagian tertentu saja dan tidak pada 
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semua pokok bahasan yang ditujukan untuk membuat generalisasi tingkat 
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A. Penelitian Yang Relevan 
Dalam Penelitian ini maka penulis menggunakan penelitian yang 
terdahulu. Untuk sebagai tolak ukur bahan acuan untuk menyelesaikan 
penelitian ini, agar dapat memudahkan penulis dalam menentukan langkah-
langkah yang secara sistematis, untuk penyusunan ini maka penulis harus 
belajar dari penelitian lain untuk menghindari duplikasi dan pengulangan 
penelitian dari kesalahan yang sama dilakukan penelitian sebelumnya.
27
 
Novi Yanti Alam: “Penggunaan Strategi Index Card Match Guna 
Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Dalam penelitian ini memakai Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) terfokus ke materi tentang pengajaran seorang guru kepada 
peserta didik dalam pembelajaran yang terdapat pada Strategi Index Card 
Match pada mata pelajaran PAI, dibandingkan dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah memfokuskan pada materi pembelajaran, sehingga dikalangan 
peserta didik dapat memahami pembelajaran dengan strategi Index Card 
Match Pada Mata Pelajaran PAI dengan baik. 
Defi Hariani: “Penggunaan Strategi Index Card Match Pada Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak” Tahun Ajaran 2017/2018. Dalam penelitian ini 
menggunakan Metode Library Research (Penelitian Kepustakaan), penelitian 
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ini mengacu pada penggunaan strategi belajar yang terdapat pada mata 
pelajaran Aqidah Akhlak. 
Ayu Vera Puspita: “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Dengan 
Penggunaan Strategi Index Card Match Tahun Ajaran 2015/2016”. Dalam 
Penelitian ini menggunakan Metode Library Research (Penelitian 
Kepustakaan). Didalam penelitian ini yang mencangkup pada nilai-nilai pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Eko Setiawan: “Penggunaan Model Pembelajaran Strategi Index 
Card Match Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Di Kelas VII MTs Negeri 1 
Lampung Tengah Tahun Ajaran 2018/2019”. Didalam penelitian ini maka 
penulis menggunakan Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam materi 
ini penulis menguraikan model-model pembelajaran Aqidah Akhlak  
memakai model pembelajaran Index Card Match. 
Susdayati: “Upaya Penggunaan Strategi Index Card Match Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Tahun Ajaran 2014/2015”. 
Didalam penelitian ini peneliti menggunakan Metode Library Research 
(Penelitian Kepustakaan)    
Jadi berdasarkan dari pemaparan penelitian terdahulu dan penelitian 
yang penulis lakukan terdapat kesamaan dan perbedaan pada Konsep 
Pemanfaatan Strategi Index Card Match Pada Mata Pelajaran PAI yang 
pernah dilakukan oleh penulis sebelumnya, jadi dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ada keterkaitan antara hubungan dengan  Konsep Pemanfaatan Strategi 





B. Definisi Penggunaan 
1. Definisi Penggunaan 
Penggunaan adalah merupakan salah satu kesiapan seorang guru 
dalam menerapkan pembelajaran, khususnya didalam keilmuan Agama Islam. 
Pemhaman ini merupakan sebuah kemampuan seorang pengajar yang 
diharapkan oleh peserta didik untuk memahami sebuah konsep pemanfaatan 
dari Strategi ini. Yang telah diketahui oleh Megantra dan Gunowibowo 
menjelaskan bahwa pemahaman konsep pada strategi ini merupakan salah 
satu aspek untuk merencanakan sebuah pembelajaran yang akan di 
ajarkannya. 
Untuk menilai suatu aspek dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, sedangkan menurut pandangan Hartoyo mengemukakan bahwa 
konsep adalah kemampuan untuk memahami sebuah dari komponen-




Pengertian definisi penggunaan diatas adalah suatu aktivis untuk 
mengembangkan seluruh aspek pembelajaran yang terdiri dari aspek interaksi 
terhadap peserta didik dengan guru didalam kelas. Namun dengan kata lain 
pendidikan tidak hanya berlangsung didalam kelas saja, akan tetapi 
berlangsung bisa juga di luar kelas, tentu pada halnya pendidikan bukan 
bersifat formal saja tetapi juga bisa pula mencangkup yang non formal, secara 
umum konsep dalam pendidikan sebagai usaha dalam membina 
kepribadiannya dengan sesuai nilai-nilai didalam sekolah maupun diluar 
sekolah.  
Didalam hal ini ada perbedaan antara beberapa definisi para ahli 
seperti halnya 
1. Menurut Dr. Agus Pahrudin, M. Pd mengemukakan bahwa suatu 
penggunaan pada strategi  secara umum diartikan sebagai dalam 
rangka mencapai suatu sasaran yang ditentukan. 
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2. Menurut Ngalimun, S. Pd., M. Ikom mengemukakan bahwa salah 
satu strategi untuk mengatasi masalah belajar dengan 
menggunakan penerapan strategi pembelajaran yang berbeda-
beda. 
3. Menurut Drs. Asrul, M. Si Dkk mengemukakan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan dengan adanya interaksi dengan peserta  
didik dengan guru, meskipun saling membutuhkan pada dasarnya 
guru salah satu utama pengajar bagi peseta didik itu sendiri. 
 
Dari beberapa pendapat tentang pendapat mengenai bahwa persamaan 
dan perbedaan pendapat didalam penggunaan strategi ini maka garis besarnya 
penggunaan strategi menggambarkan sebuah pengajaran seorang guru 
sebelum memulainya pembelajaran berlangsung dengan mencangkup 
beberapa strategi yang akan mendukung pembelajaran tersebut. 
Didalam buku “Modern Philosophies of Education (Fourth Edition)” 
John S. Brubacher mengemukakan bahwa: 
Education Should be thought of as the process of man’s reciprocal 
adjusment to nature, to his fellows, and to the ultimate nature of the cosmos. 
Education is the organized development and equipment of all the powers of a 
human being, moral, intellectual, and physical, by and for their individual 
and social uses, directed toward the union of these activities with their 
creator as their final end. Education is the process in which these powers (a 
bilities, capacities of men which are susceptible to habituation are perfected 
by good habits, by means artistically contrivied, and employed by a man to 
help another or himself achieve the end in view(i.e. good habits). 
Pendidikan diartikan sebagai proses timbal balik dari tiap pribadi 
manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alam, dengan teman, dan dengan 
alam semesta. Pendidikan merupakan pula perkembangan yang terorganisir 
dan kelengkapan dari semua potensi manusia, moral, intelektual dan jasmani 










Definisi penggunaan adalah sebuah pembelajaran yang menunjukkan 
sebuah perancangan terhadap proses pembelajaran. Menurut Agus Pahrudin 
didalam buku nya yang berjudul “Strategi Belajar Mengajar Pendidikan 
Agama Islam Di Madrasah” menjelaskan bahwa penggunaan merupakan 
penyusunan utama dalam bentuk pengajaran seorang guru. Yang artinya 
penggunaan merupakan suatu perancangan atau penggunaan pembelajaran 
yang terdapat pada guru yang dinyatakan sebagian dari pengetahuan yang 
dibangun dari berbagai macam karakteristik.  
Berbagai pengertian penggunaan strategi pembelajaran dikemukakan 
oleh beberapa pendapat pakar. Dan penggunaan didefiniskan sebagai suatu 
arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama, dan  
dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang berlangsung dan ciri-
ciri sesuatu yang untuk mempermudah komunikasi antar manusia untuk 
berfikir. Pengertian konsep adalah sesuatu yang umum atau representasi 
intelektual abstrak dari situasi, objek atau peristiwa, akal pikiran, suatu ide 
atau gambaran mental. 
Menurut Singarimbun dan Effendi menguraikan pengertian definisi 
penggunaan strategi adalah suatu generalisasi dari sekelompok pengajar atau 
guru tertentu, sehingga dapat menggambarkan berbagai cara pengajaran 
seorang guru yang tidak sama. Maka penggunaan ini merupakan suatu 
kesatuan dari pembelajaranyang dapat menunjang pendidikan yang dapat 
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diterapkan ke peserta didik, didalam pembelajaran guru harus dapat 
menjelaskan sesuai dengan maksud dan tujuan kita yang memakainya. 
Menurut Ngalimun didalam buku “Strategi Pembelaaran Dilengkapi 
Dengan 65 Model Pembelajaran” Proses pembelajaran merupakan suatu 
bentuk interaksi edukatif yakni, interaksi yang bernilai pendidikan yang 
dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku peserta didik. 
Interaksi edukatif harus menggambarkan hubungan aktif dengan melalui dua 
arah antara guru dan peserta didik, dengan jumlah pengetahuan sebagai 
pembelajaran didalamnya, dalam interaksi ini unsur seorang guru dan peserta 
didik harus aktif, tidak mungkin terjadi proses interaksi edukatif bila hanya 
satu unsur penggunaan yang dipakai. 
Dari beberapa definisi diatas pengertian atau definisi konsep dapat 
disimpulkan bahwa sekumpulan gagasan dan ide-ide yang berupa abstrak, 
dimana bahwa dapat diterapkan secara merata untuk eksistensinya sehingga 
konsep membawa arti dan mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri 
sama dan membentuk suatu kesatuan persoalan yang dirumuskannya. 
2. Fungsi Penggunaan Strategi  
Pemilihan strategi pembelajaran tidak terlepas dari kurikulum yang 
digunakan, secara teknis Strategi merupakan sebuah kumpulan metode dan 
prosedur yang ditempuh oleh guru dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan instruksional berdasarkan materi pengajaran yang digunakan 
oleh guru. Dalam hal ini menurut Abudin Nata dalam buku “Strategi 





a. Penetapan tujuan pengajaran seorang guru 
b. Penetapan suatu sistem pendekatan pembelajaran 
c. Pemilihan dan penetapan strategi, model pemeblajaran, tujuan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran 
d. Penetapan kriteria keberhasilan proses pembelajaran dengan evaluasi 
yang digunakan. 
3. Ciri-ciri Penggunaan Strategi 
Didalam sebuah strategi tentu mempunyai beberapa bagian ciri-ciri 
dibawah ini. Berikut ciri-ciri penggunaan diantaranya: 
a. Penggunaan itu suatu perancangan atau perencanaan sebuah pengajaran 
didalam kelas 
b. Penggunaan adalah sekumpulan dari sebuah pengajaran dengan materi 
yang digunakan oleh guru yang memiliki karakteristik ataupun juga dari 
kualitas secara umum. Jadi yang terdapat didalam penggunaan tersebut 
beberapa hal yang bisa dapat disatukan. 
c. Penggunaan mempunyai sifat interaksi terhadap peserta didik, pemahaman 
materi pembelajaran yang memungkin berbeda-beda dengan pengajaran 
guru lain. 
d. Penggunaan dapat dipergunakan dengan melalui sebuah kemampuan yang 








C. Strategi Index Card Match 
1. Pengertian Strategi Index Card Match 
Menurut Ngalimun menjelaskan bahwa Strategi Index Card Match 
secara umum mempunyai pengertian yakni Mencocokkan Kartu Pengenal 
yang disebut dengan mencari kartu pasangan nya. Didalam untuk mencapai 
sasaran yang telah ditentukan, maka dihubungkan dengan Kegiatan proses 
Belajar Mengajar (KBM). Startegi ini dapat diartikan sebagai pola umum 
kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar yang aktif 
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
30
 
Sedangkan menurut Agus Pahrudin menjelaskan bahwa Strategi 
pembelajaran suatu pendekatan, prosedur, metode, model dan tehnik yang 
dipergunakan dalam penyajian bahan isi pembelajaran. Strategi pembelajaran 
ialah tindakan yang nyata dari guru dalam melaksanakan pembelajaran 
melalui suatu cara yang dinilai lebih efektif. Jadi dari kedua para ahli 
menjelaskan bahwa strategi merupakan pembelajaran yang digunakan oleh 
pengajar dan disusun dengan cara sistematis.
31
 
Dari kelebihan yang terdapat pada pakar diatas maka bahwa pendapat 
Ngalimun, S. Pd., M. Ikom dengan Dr. Agus Pahrudin, M. Pd ada keterkaitan 
nya dengan sebagai antara lain: 
1. Pentingnya suatu proses pada informasi kepada peserta didik 
2. Perlunya saling pengertian antara pihak guru dengan peserta didik 
yang melakukan komunikasi antara peserta didik dengan guru. 
                                                             
30
Ngalimun, Strategi Dan  Model Pembelajaran, (Yogyakarata: aswaja, 2015), h. 226. 
31
Agus Pahrudin, Strategi Belajara Mengajar Pendidikan Agama Islam Di Madrasah, 





3. Adanya pembelajaran yang memiliki saling ketergantungan satu 
dengan lainnya.  
Sebelum melaksanakan pembelajaran maka perlu menyiapkan strategi 
pembelajaran yang akan di pakai, perencanaan strategi pembelajaran menjadi 
bagian program-program pembelajaran yang dapat dijadikan bahan pedoman 
bagi seorang guru dalam pengajaran didalam kelas. Strategi adalah suatu 
rancangan dan serangkaian kegiatan untuk pembelajaran. Dengan demikian 
strategi dan metode itu tidak bisa dipisahkan akan tetapi saling keterkaitan 
yang harus dirancang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam tujuan 
yang berhubungan dengan bidang kognitif, demikian materi yang diajarkan 
berupa data dan fakta yang berbeda-beda dengan strategi pembelajaran yang 
diajarkan sebelumnya.  
Satu hal yang perlu diperhatikan pada guru dalam menentukan strategi 
ialah, bahwa strategi dan metode itu harus dapat mendorong peserta didik 
untuk aktif dalam pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajarnya. Menurut 
Wina Sanjaya didalam buku Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran 
menjelaskan bahwa proses strategi dalam pembelajaran dapat 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif dan menyenangkan, yang sesuai 
dengan bakat dan minat peserta didik.
32
 
Strategi Index Card Match merupakan salah satu Strategi 
Pembelajaran Aktif. Dalam penggunaan strategi ini diharapkan mampu 
memberikan edukasi terhadap peserta didik yang merasakan kebosanan 
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didalam kelas dan juga diharpakan untuk berimplikasi terhadap proses 
pembelajaran. Seorang guru juga masih sedikit yang menggunakan strategi 
ini, sehingga penggunaan ini untuk terus di evaluasi secara terus menerus 
agar peserta didik senang dalam pembelajaran dengan strategi ini.
33
 
Menurut Slameto mengemukakan bahwa strategi yang dimaksudkan 
adalah sebagai upaya dalam menciptakan suatu sistem pembelajaran yang 
menginginkan terjadinya proses belajar mengajar atau, dengan kata lain 
strategi berarti pemilihan pola dalam kegiatan belajar mengajar yang diambil 
untuk mencapai mencapai sasaran secara efektif. Kondisi ini menuntut agar 
dipacu kepada guru untuk merancang pembelajaran yang menarik dan peserta 
didik dapat mudah menyerap ilmu-ilmu yang dikasih oleh guru. 
Dalam salah satu nya dengan menerapkan pembelajaran aktif untuk 
peserta didik, menurut Suprijono bahwa model pembelajaran aktif dianggap 
lebih diarahkan oleh guru, dimana guru membuat dan menerapkan tugas-
tugas, membuat butiran-butiran soal dan jawaban nya. Tipe model 




Menurut Agus Suprijono menjelaskan bahwa strategi ialah bagian dari 
carakeseluruhan mengajar merupakan inti dari perangkat alat pembelajaran, 
serta penggunaan suatu media pembelajaran, dengan cara suatu strategi 
belajar mengajar merupakan saranapenunjang dalam pengajaran. Seperti yang 
diperlukan  media pembelajaran, evaluasi pembelajaran, strategi 
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pembelajaran ataupun media-media pendukung lainnya yang digunakan 
dalam pengajaran tujuannya untuk mencapai suatu tercapainya tujuan belajar. 
Maka demikian strategi mengajar merupakan sarana untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.
35
Sedangkan menurut Silberman didalam bukunya 
tentang “Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif” Index Card Match 
merupakan salah satu cara pembelajaran aktif dan menyenangkan untuk 
meninjau ulang materi pelajaran sebelumnya maupun sesudahnya. Cara ini 
memungkinkan peserta didik untuk berpasang-pasangan dan memberi 
jawaban kuis kepada temannya. 
Menurut Ngalimun mengemukakan bahwa Index Card Match adalah 
salah satu tehnik instruksional dari pembelajaran aktif yang termasuk dalam 
berbagai Reviewing Strategis (strategi pengulangan). Pembelajaran perlu 
diadakan peninjauan kembali materi untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman peserta didik, Strategi Index Card Match bagus untuk peserta 
didik dan melatih pola berfikir mereka, karena dengan adanya strategi ini 
mereka dilatih untuk merangsang keaktifan berpikir.
36
 
Sedangkan menurut Zaini menyatakan bahwa Strategi Index Card 
Match adalah strategi pembelajaran yang menyenangkan dapat digunakan 
oleh guru dengan catatan peserta didik, sudah mempunyai bekal awal didalam 
materi tersebut. Strategi ini merupakan mempunyai arti yang menarik dan 
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melihat karakter peserta didik, nilai-nilai pada peserta didik serta untuk 
berinteraksi dengan peserta didik yang lainnya.
37
 
Dalam kegiatan belajar mengajar, hal ini strategi sangat diperlukan 
guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Menguasai strategi mengajar merupakan keniscayaan, sebab seorang 
guru tidak akan mengajar dengan baik apabila ia tidak menguasai strategi 
dengan benar. Strategi Index Card Match merupakan strategi “Mencari 
Pasangan Kartu” cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi 
pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 
 Strategi ini merupakan salah satu cara yang memacu peserta didik 
untuk membuat pembelajaran yang tetap melekat didalam pikiran siswa yaitu 
dengan mengalokasikan waktu untuk meninjau kembali pelajaran sebelumnya 
(Previous Lessons).
38
Menurut Seels Richey startegi pembelajaran dapat 
digunakan sebagai spesifikasi untuk memilih dan mengurutkan kejadian dan 
aktivitas dalam pembelajaran sebelumnya.  
Brigss mengatakan strategi ini pembelajaran berkaitan dengan 
penentuan urutan atau rentetan yang dapat memungkinkan bahwa tercapainya 
tujuan-tujuan bagaimana untuk menerapkan kegiatan-kegiatan 
lainnya.
39
Artinya bahwasannya strategi pembelajaran terdiri dariatas beberapa 
metode dan tehnik (prosedur) yang akan menjamin-Nyabahwa peserta didik 
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akan betul-betul mencapai tujuan pembelajaran sesungguhnya. Adapun 
pelaksanaan-pelaksanaan Strategi Index Card Macth meliputi antara lain: 
a. Bikin kartu sejumlah siswa yang ada 
b. Bagi kartu menjadi dua bagian yang sama 
c. Tulis pernyataan pada sebagaian kartu dan tulis jawaban pada sebagian 
kartu yang lainnya. 
d. Acaklah semua kartu 
e. Berikan setiap siswa satu anak satu kartu 
f. Minta siswa untuk mencocokan tulisan yang ada pada kartu masing-
masing 
g. Minta siswa membaca tulisan yang ada pada kartu masing-masing. 
2. Penggunaan Strategi Index Card Match (Mencari Pasangan Kartu 
Informasi)  
Pelaksanaan didalam mengajar yang pertama adalah konsep strategi 
yang dipergunakan oleh guru setiap pengajaran, karena “Setiap proses 
pembelajaran guru menginginkan hasil prosesnya tercapai, dan menghasilkan 
peserta didik yang cerdas dan terampil dalam proses pembelajaran”. Oleh 
sebab itu penggunaan yang diperlukan guru untuk mengajar yang lebih baik 
dan benar-benar sesuai dengan kompetensinya seorang guru terhadap peserta 
didiknya. Sehingga strategi ini dapat digunakan secara tepat dan sesuai 









3. Langkah-langkah Strategi Index Card Match 
Dari pembahasan diatas adapun beberapa langkah-langkah guruuntuk 
menempuh penerapan strategi Index Card Match dalam Pembelajaran Aktif, 
terdiri dari sebagai berikut: 
1) Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada 
didalam kelas 
2) Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama 
3) Pada separo bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari. 
Setiap kertas berisi satu pertanyaan 
4) Pada separo kertas lainnya, tulis jawaban dan pertanyaan-pertanyaan yang 
telah dibuat 
5) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan 
jawabannya 
6) Setiap siswa diberi satu kertas dan jelaskan bahwa ini adalah aktifitas yang 
dilakukan berpasangan. Separo siswa akan mendapatkan soal dan separo 
yang lain akan mendapatkan jawaban. 
7) Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka, jika ada yang 
sudah menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk duduk 
berdekatan, dan jelaskan juga agar mereka tidak memberitahukan kepada 
teman yang lainnya 
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8) Setelah siswa menemukan pasangan nya semua lalu duduk dan 
berdekatan, mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk 
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya 
yang lain 




Pada langkah-langkah diatas maka strategi pembelajaran ini akan 
berpengaruh apabila antara peserta didik dengan guru akan terjadi timbal 
balik dalam pembelajaran, jadi dalam hal ini diatas mengemukakan bahwa 
pembelajaran yang dapat dilakukan  oleh guru kepada peserta didik harus ikut 
terlibat dalam pembelajaran aktif sehingga dapat memberikan pembelajaran 
yang lebih berkesan. Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
merupakan bagian salah satu mata pelajaran pendidikan yang 
mengintegrasikan, perpaduan konsep-konsep terpilih dari beberapa disiplin 
ilmu. 
Humaniora adalah yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, dan 
konsep yang berkaitan dengan secara ilmiah dan pedagogis untuk bertujuan 
pendidikan yang dirancang dapat mengembangkan penggunaan dalam 
Strategi Index Card Match. Dalam pelakanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam ini, secara terpadu oleh karena itu perlunya keaktifan peserta 
                                                             
41









Strategi ini memang sangat menyenangkan yang dapat digunakan 
untuk mengulang atau mengulas materi yang telah diberikan sebelumnya. 
Namun demikian, materi baru ini pun tetap bisa diajarkan dengan catatan 
peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan disampaikan, tetapi 
strategi ini bertujuan untuk melatih peserta didik agar lebih kuat 
pemahamannya terhadap suatu materi yang sudah dipelajarinya. 
Dengan adanya penggunaan dapat menentukan pola penyusunan 
dalam pembelajaran yang akan diambil oleh guru untuk tercapainya bertujuan 
secara efektif. Maka dari itu guru memperlukan konsep, ulet untuk memilih 
strategi pembelajaran atau model dalam pembelajaran terutama dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Salah satunya memungkinkan dengan 
cara menggunakan sebuah strategi yang dapat suatu pembelajaran aktif untuk 
mengajak peserta didik agar belajar secara aktif. 
43
 
Strategi ini dapat bermanfaat untuk dikalangan Sekolah Menengah 
Pertma, Sekolah Menengah Ke Atas (SMP dan SMA). Dari minimal usia 12 
tahun (Remaja), hingga sampai ke jenjang tingkat SMA (Dewasa). Dengan 
demikian pula  kegiatan pada khususnya penggunaan strategi Index Card 
Match bertujuan supaya mereka senang dengan adanya strategi ini dan dapat 
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meningkatkan daya kreatifnya kegiatan pembelajaran yang mudah dapat 
dipahami oleh peserta didik.
44
 
Maka dari itu, strategi Index Card Match berguna untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik yang kurang minat dalam pembelajaran dan akan 
dievaluasi hasil penilaian siswa dengan menggunakan strategi ini. Dan ada 
juga kekurangan dari strategi ini yaitu dapat mengganggu kosentratsi terhadap 
pembelajaran peserta didik lainnya. Dengan kelebihan nya untuk mengajak 




Ketika pembelajaran aktif maka mereka yang mendominasikan proses 
pemebelajaran bukan sebaliknya. Dari keaktifan peserta didik, maka dari itu 
guru bisa dapat menilai strategi proses pemebelajaran yang aktif yakni 
memicu salah satu upaya yang dapat membantu pengajaran dan untuk menilai 
proses perkembangan pembelajaran peserta didik. Dengan demikian strategi 
pembelajaran dapat digunakan secara praktis sebagian kecil dari index card 
macth merupakan bagian-bagian pembelajaran aktif.
46
 
D. Pengajaran Dan Pembelajaran 
Pada pengajaran dan pembelajaran ialah upaya yang dapat digunakan 
guru untuk pembelajaran yang akan diterapkan kepada peserta didik, agar 
guru mampu mengembangkan dari pengetahuan yang ada atau mencari 
alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk membimbing proses 
pembelajaran peserta didik. Pada dasarnya tidak ada strategi yang ideal 
                                                             
44
Ibid, h. 97. 
45
Ibid, h. 56. 
46





masing-masing strategi mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-
masing strategi. Akan tetapi hal ini sangat bergantung pada tujuan yang akan 
dicapai oleh peserta didik.
47
 
Proses kegiatan pembelajaran dapat direncanakan dan didesain oleh 
guru sedemikian rupa, dan guna tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Idealnya, suatu pembelajaran yang sesuai 
dengan pembelajaran yang dialami oleh peserta didik lebih bermakna. Proses 
ini dapat berbagai variasi, sehingga peserta didik tidak mengalami bosan 
ketika pembelajaran berlangsung. Dengan demikian Strategi pembelajaran 
mencangkup penggunaan pendekatan, metode pembelajaran, tehnik 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar. 
Guru mempunyai ketersediaan fasilitas dan mengkondisikan kelas 
supaya dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif. Apabila seorang guru 
tidak mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman akan berakibatkan 
kepada peserta didik justru dapat membosakan anak itu sendiri. Suatu 
pembelajaran merupakan bagian dari proses belajar untuk mempersingkat 
waktu apabila mereka berfikir tentang arahan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru, maka akan terjadilah suatu pembelajaran aktif. 
Namun demikian pada hal ini suatu Strategi Index Card Match 
mengajak peserta didik untuk belajar dengan aktif, dan disamping itu 
pembelajaran aktif juga dimaksudkan untuk menjaga peserta didik agar 
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tertuju pada proses pembelajaran yang sesungguhnya.
48
 Strategi pembelajaran 
aktif lebih menekankan kepada peserta didik untuk bekerja sama karena 
berupa suatu permainan dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab atas 
apa yang dipelajari dengan cara menyenangkan. 
Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan peserta didik lebih 
banyak berinteraksi ke satu dengan yang lainnya, dan saling bertukar 
pendapat, lebih banyak belajar yang menyenangkan serta untuk meningkatkan 
keterlibatan interaksi peserta didik dengan guru. Suatu pembelajaran tidak 
terlepas dari suatu komponen yang saling keterkaitan yaitu proses belajar dan 
proses mengajar. Menurut Sardiman proses belajar-mengajar merupakan 
proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi. 
Yakni peserta didik sebagai pihak yang akan di belajarkan dan guru 
sebagai pihak yang mengajarkan, dengan peserta didik sebagai pokoknya. 
Kegiatan belajar merupakan konsekuensi otomatis darin penyampaian 
informasi terhadap peserta didik, tetapi akan membutuhkan dan tindakan 
peserta didik dan juga peserta didik dapat menguasai konsep pembelajaran 




E. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Strategi Index Card Match 
Belakangan ini telah banyak strategi mengajar khsusnya dalam 
pembelajaran PAI dikembangkan, begitu juga sudah banyak buku-buku 
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panduan yang telah dicetak. Para pengajar PAI tinggal memilih strategi yang 
paling cocok baginya dan paling efektif. Didalam dunia kependidikan 
mengakui bahwa suatu strategi mengajar senantiasa memiliki kekuatan dan 
kelemahannya masing-masing. Komponen pembelajaran menurut Dr. Agus 
Pahrudin, M. Pd suatu strategi mengajar sangat ditentukan oleh beberapa hal 
yaitu: 
1. Tujuan Pembelajaran 
2. Strategi Pembelajaran 
3. Media atau alat pembelajaran 
4. Evaluasi Pembelajaran 
Dari keempat komponen pembelajaran guru dalam mengajarkan 
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam bisa digunakan 
dengan keempat komponen tersebut untuk tingkat keberhasilan peserta didik. 
F. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Index Card Match 
1. Kelebihan Strategi Index Card Match 
Pembelajaran dengan strategi Index Card Match merupakan suatu 
strategi pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar aktif. Dan 
bertujuan dapat melatih lebih cermat, lebih kuat pemahamannya terhadap 
suatu materi pokok yang diajarkan.
50
 Dengan hal ini perlu dilihat pada 
strategi Index Card Match dalam pelaksanaanya memiliki unsur keunggulan 
diantaranya meliputi sebagai berikut: 
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a. Strategi Index Card Match dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran 
secara alternatif yang dapat dirasakan lebih memahami karakteristik 
peserta didik. Karakteristik yang dimaksudkan ialah bahwa peserta didik 
menyukai belajar dan sambil bermain, maksudnya di dalam proses belajar 
mengajar, dan seorang guru harus bisa membuat peserta didik merasa 
tertarik dan senang terhadap materi yang disampaikan, sehingga nantinya 
bertujuan pembelajaran yang dapat dicapai. 
b. Pembelajaran dengan strategi ini dapat juga diterapkan untuk 
meningkatkan minat seorang peserta didik dalam pembelajaran. 
c. Sebagai sarana untuk meningkatkan interaksi guru dan peserta didik 
sehingga pembelajaran akan lebih berkualitas. 
d. Sebagai sarana paling tepat untuk mengulangi materi pembelajaran yang 
telah diberikan sebelumnya. 
2. Kekurangan Strategi Index Card Match 
Index Card Match dikenal juga sebagai dengan istilah “Mencari 
pasangan kartu”. Strategi ini berpotensi membuat peserta didik senang 
dengan pembelajaran yang akan dipelajarinya. Dan terkadang dalam strategi 
ini tentunya membuat pembelajaran agar tidak membosankan, dan perlu 
diberikan kepada peserta didik agar strategi ini menjadi lebih efektif. Strategi 
ini sangat tepat untuk dijadikan mengulangi atau membahas pembelajaran 
yang telah di pelajari sebelumnya.  






1) Penggunaan strategi ini memerlukan cukup banyak waktu yang cukup 




2) Guru juga harus siap dengan soal yang bervariatif. Soal dan jawaban yang 
dilakukan oleh tiap-tiap pasangan jika jumlah peserta didik banyak akan 
memakan waktu dan mengakibatkan kebosanan dan kejenuhan pada 
peserta didik 
3) Strategi ini terkendala dilakukan jika jumlah peserta didik tidak genap. 
Namun dengan memodifikasikan dan menyesuaikan kondisi peserta didik 
dan materi pembelajaran yang ada pada strategi ini tetap merupakan 
strategi aktif dalam pembelajaran. 
4) Strategi Index Card Match memerlukan keseriusan dalam proses guru 
untuk melaksanakannya. Oleh sebab itu guru harus mengamati 
pembelajaran secara terus menerus pembelajaran yang telah dilaksanakan 
mengingat bahwa aktifitas yang dilakukan secara berpasangan. 
Pendapat-pendapat dari beberapa para ahli diatas seperti Ngalimun 
berpendapat, Index Card Match dapat disimpulkan bahwa strategi ini 
termasuk dalam kategori pembelajaran aktif (Active Learning) merupakan 
suatu faktor dan kombinasi yang sangat berperan dalam meningkatkan 
keaktifan siswa dalam belajar. Oleh karena itu, sangat bertujuan diadakan 
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tindakan mengenai penerapan pembelajaran Index Card Match dalam 
meningkatkan pembelajaran peserta didik. 
52
 
Sedangkan menurut pendapat Sudjana keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar dapat dilihat dari segi sudut pandang 
peserta didik dalam melaksanakan tugas belajarnya. Dan terlibat dalam 
persoalan untuk memecahkan suatu masalah, apabila tidak dapat memahami 
maka bertanya kepada guru untuk dapat memecahkan suatu persoalan yang 
dihadapinya. 
G. Pembelajaran Aktif 
Pembelajaran aktif pada dasarnya denganmemberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk belajar lebih aktif. Dalam proses pembelajaran 
seperti ini dibutuhkan untuk (mencari informasi, mengolah informasi, dan 
menyimpulkannya dan kemudian itu lalu diterapkan/dipraktikkan) dengan 
menyediakan sarana media pembelajaran, strategi pembelajaran ataupun 
dengan media lainnya.Pembelajaran aktif diorientasikan pada kegiatan 
peserta didik, dan aktivitas peserta didik dapat diwujudkan dalam kegiatan 
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat.  
Kegiatan tersebut dapat menimbulkan interaksi multi arah antara 
peserta didik dengan guru ataupun dengan teman lainnya. Semakin peserta 
didik terlibataktif dalam proses pembelajaran, maka semakin pulatinggi 
pembelajaran aktif.
53
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salah satu strategi yang menyenangkan, yang mengajak peserta didik untuk 
belajar secara aktif dalam pembelajaran. Index Card Match adalah satu 
tekhnik instruksional dari berbagai pelajaran aktif termasuk dalam berbagai 
Reviewing Strategis (strategi pengulangan). 
54
 
Tipe-tipe strategi ini berhubungan dengan cara belajar agar peserta 
didik lebih lama mengingat materi pelajaran dengan tehnik mencari pasangan 
kartu, dan merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai dari konsep 
atau topik pada pembelajaran. Pada pembelajaran aktif di lihat dari aktivitas 
peserta didik, aktivitas ini dapat diwujudkan dalam kegiatan mengajukan 
berbagai pertanyaan yang dilontarkan. Maka dari itu dengan adanya 
berhubungan cara proses pembelajaran peserta didik lebih lama mengingat 




H. Prinsip-prinsip Strategi Pembelajaran PAI 
Pendidikan merupakan wadah yang didalamnya mencangkup proses 
pembelajaran. Pembelajaran adalah salah satu aspek interaksi antara peserta 
didik dengan pendidik atau terdapat dari berbagai sumber belajar yang 
bertujuan pada proses pembelajaran. Sesuai dengan nilai-nilai pendidikan 
yang pertama diperoleh dari lingkungan keluarga sebelum menuju ke 
pendidikan dan yang lebih tinggi. Sedangkan pendidikan non formal dapat 
diperoleh dari luar pendidikan. 
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Pendidikan adalah bidang yang dalam kegiatannya yang 
memfokuskan kepada proses pembelajarannya atau transfer ilmu. Manfaat 
dari strategi ini agar antusiasme pada peserta didik dalam berdiskusi serta 
memperesentasikan hasil pekerjaannya guna mencapai pemahaman konsep 




Artinya ialah Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata 
pelajaran yang ada di sekolah-sekolah formal maupun di sekolah Madrasah 
salah satunya, berada pada jenjang sekolah dasar. Pada umumnya 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagian kecil dari peserta didik 
sebagaiatas dasar dan sering kali beranggapan bahwa pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam kurang begitu penting, kenapa? Karena 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dianggap pembelajaran yang monoton 
dan begitu banyak hal-hal yang harus dihafalkan oleh peserta didik.
57
 
Penggunaan strategi pada pengajaran seorang guru yang kurang tepat 
dalam menyampaikan materi dapat membuat peserta didik merasa jenuh dan 
bosan dalam menerima pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajar 
peserta didik semakin menurun dan nilai-nilai tidak tuntas pada saat evaluasi. 
Adapun berbagai cara agar menciptakan suasana pembelajaran meliputi 
beberapa bagian, sebagai berikut:
58
 
1. Menciptakan Suasana Belajar Dengan Menggunakan Index Card Match 
Dalam suasana belajar berpenaruh terhadap motivasi dan 
perkembangan peserta didik, sedangkan motivasi berpengaruh terhadap besar 
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kecilnya usaha pencapaian prestasi. Oleh karena itu suasana belajar 
merupakan upaya sangat penting dalam penanggulangan dalam masalah 
belajar. Ada beberapa aspek suasana belajar secara optimal sebagai berikut: 
a. Suasana Belajar Kooperatif 
Pendidikan yang menekankan pada interaksi kooperatif adalah 
pendidikan yang secara bersungguh-sungguh dan berupaya mengakulasikan 
berbagai macam cara menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.  
Menurut Johnson ada empat kriteria pembelajaran yang kooperatif: (1). 
Saling ketergantungan, (2). Interaksi tatap muka, (3). Akuntabilitas individual 
dan, (4) keterampilan menjalin hubungan antara guru dan peserta didik. 
Artinya dalam interaksi kooperatif guru menciptakan suasana belajar  
yang mendorong peserta didik untuk saling berhubungan atau 
ketergantungan. Interaksi yang ketergantungan positif (positive 
interpendence) dapat dicapai melalui saling ketergantungan tujuan (goal 
interpedence), dan ketergantungan sumber belajar (resource interpedence), 
dan saling ketergantungan peranan (role interpedence).
59
 
Wujudnya dalam pembentukan pembelajaran kooperatif dalam bentuk 
belajar kelompok dengan menggunakan strategi Index Card Match, dalam 
kelompok belajar peserta didik mendominasi dan menanamkan dengan hasil 
belajar dan nilai-nilai kelompok ditentukan oleh rata-rata nilai hasil belajar 
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Buku yang saya kutip dari Prof. Dr. Mulyono Abdurrahman 
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran kooperatif keterampilan sosial 
seperti bersikap mengkritik ide dari orang lain dan memberanikan dan 
mempertahankan pikiran yang logis, tidak hanya dari guru juga akan tetapi 
dilihat dari teman-temanya dalam kelompok. Berbagai keterampilan untuk 
menciptakan hubungan interpersonal lalu diajarkan dan dilatihkan.  
Adapun sejumlah perbedaan dengan kelompok belajar, perbedaan 
tersebut dapat dikemukakan menjadi beberapa kelompok, yakni: 
a) Kelompok belajar kooperatif  
Kelompok ini saling ketergantungan yang menuntut tiap peserta didik 
saling membantu demi keberhasilan kelompok. Dalam kelompok belajar 
sering kali mendominasi dan bergantungan pada kelompok anggota lain.
61
 
b) Kelompok belajar kooperatif akuntabilitas individual 
Dalam penguasaan bahan pembelajaran tiap-tiap kelompok diberi 
kesempatan kelompok lain untuk mengemukakan gagasan mereka dan 
saling mengetahui sejauh mana anggota yang memperlukan bantuan. 
Dengan demikian anggota kelompok yang telah menguasai pembelajaran 
dapat membantu kelompok yang belum menguasi pembelajaran. 
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2. Suasana Belajar Kompetitif 
Bagi seorang guru memilih suasana belajar kompetitif umumnya 
untuk membangkitkan motivasi belajar, karena pada hakikat nya memiliki 
needs for achievement dan needs for power yang biasanya dapat dipenuhi 
melalui kompetisi. Tetapi guru juga sering lupa bahwa antar individu dan 
antar kelompok yang tidak seimbang dapat menimbulkan keputusasaan dan 
menimbulkan kebosanan dalam peserta didik. Oleh karena itu guru perlu 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis interaksi kompetitif 
yang efektif  dan untuk mencapai suatu tujuan belajar antara kompetisi 
antarindividu yang mampu menseimbangan, lalu kompetisi antar kelompok 
yang berkaitan relatif sama. Kompetensi antar individu atau antar kelompok 
yang melakukan seimbang dan sangat sulit dilaksanakan sesungguhnya 
dengan standar nilai-nilai didasarkan bahwa untuk seorang peserta didik naik 
kelas harus mencapai ketuntasan kriteria minum (KKM). 
3. Suasana Belajar Individualistik 
Perlu diketahui bahwa tehnik modifikasi perilaku (behavior 
modification) terfokus pada perilaku yang diamati tidak hanya seorang guru 
dapat digunakan dalam pembelajaran individualistik saja, tetapi juga dapat 
digunakan dalam pembelajaran kelompok. Bentuk perilaku adalah suatu 
strategi pembelajaran yang menerapkan suasana belajar. Memberikan prinsip 
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pengulangan atau penguatan materi yang menunjukan pada suatu peningkatan 
frekuensi respon jika respon itu diikuti dengan konsekuensi tertentu.
63
 
I. Pengajaran Guru Dalam Mengajar 
1. Tujuan Guru Mengajar 
Penggunaan variasi ini ditujukan kepada peserta didik untuk 
meningkatkan motivasi belajar dan minat bakat peserta didik tu sendiri. 
Mengapa diadakan variasi mengajar? Karena supaya memberikan efek 
peserta didik agar tidak bosan berada didalam kelas. Dalam proses belajar 
mengajar perhatian peserta didik terhadap materi yang diberikan oleh guru ke 
peserta didik, karena itu dalam jumlah yang besarnya ditemukan adanya 
tingkat kesukaran untuk mempertahankan untuk memperhatikan peserta didik 
pada mata pelajaran PAI.
64
 
Menjadi hal pentingnya perhatian ini dalam proses belajar mengajar, 
dengan ada nya mengasih arahan yang diberikan guru kepada peserta didik 
terhadap materi pelajaran yang sudah disampaikan. Dan karena itu sebagai 
guru selalu memperhatikan variasi mengajar nya apakah sudah dapat 
meningkatkan dan bisa di mengerti oleh peserta didik terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru sesudah di jelaskan. Agar tercapainya suatu tujuan 
pembelajaran, harus adanya penguasaan terhadap materi yang akan diberikan 
dalam pertemuan didalam kelas. 
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2. Penggunaan Strategi Pembelajaran Guru Dalam Mengajar 
Dalam pengajaran kegiatan peserta didik adalah fokus utama yang 
harus diperhatikan. Seorang guru yang ingin terciptanya suasana belajar yang 
kondusif, maka adanya kegiatan yang dapat merangsang peserta didik untuk 
lebih aktif dan kreatif dan tentu saja dengan cara memperhatikan prinsip 
karakteristik konsep dalam pengajaran. Adapun guru pada saat mengajar 
dapat dibedakan menjadi beberapa macam yaitu:
65
 
a. Menggunakan keterampilan dalam variasi sebaiknya semua jenis variasi-
variasi yang digunakan, selain itu harus ada variasi yang komponen, agar 
menciptakan pencapaian suatu tujuan pembelajaran. 
b. Dalam menggunakan variasi secara berkesinambungan, maka momen 
proses belajar mengajar yang utuh tidak rusak, dan perhatian peserta didik 
dalam proses belajar tidak terganggu. 
c. Penggunaan komponen variasi harus benar-benar terstruktur dan 
direncanakan oleh guru. Oleh karena itu, adanya memerlukan penggunaan 
yang lugas, spontalitas (spontan), dengan umpan balik yang diterima 
peserta didik dan guru. 
Demikian dari pembahasan diatas maka ditarik kesimpulan mengenai 
konsep penggunaan variasi mengajar, guru yang harus menggunakan secara 
tepat dan sesuai dengan kondisi lingkungan belajar mengajar yang terciptanya 
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kondisi lingkungan belajar untuk sebuah indikator keberhasilan belajar 
mengajar dari segi proses maupun kualitas seorang guru itu sendiri.
66
 
3. Komponen-komponen Dalam Pembelajaran 
Pengajaran adalah suatu sistem artinya keseluruhan yang terdiri dari 
komponen yang dapat berinteraksi antara satu dengan lainnya, secara 
keseluruhan untuk mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan sebelumnya. 
Komponen ini merupakan bagian dari sistem yang memiliki peran guna 
pembelajaran. Adapun komponen konsep pembelajaran: 
a. Tujuan pendidikan 
b. Peserta didik 
c. Pendidikan 
d. Bahan materi pembelajaran 
e. Pendekatan atau metode 
f. Sumber belajar 
g. evaluasi 
Diantara semua komponen yang ada diatas saling berhubungan dan 
saling mempengaruhi sistem pengajaran untuk mencapai tujuan pengejaran, 
pada dasarnya proses pengajaran dapat terselenggara secara lancar, efisen, 
dan efektif berkat adanya interaksi yang positif, konstruktif, dan produktif 
yang saling berkaitan dengan komponen konsep sistem pengajaran tersebut.
67
 
Dengan adanya pandangan guru mengkonsep pembelajaran dapat mengalami 
perubahan-perubahan perkembangan sesuai dengan perkembangan IPTEK. 
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Artinya dengan kegiatan mengajar dilakukan oleh guru untuk dapat 
menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik, yang terdiri dari berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Seperti 
komponen ini meliputi kurikulum, guru, siswa, materi, metode, media serta 
evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran ini merupakan rancangan perencanaan 
pengajaran yang sudah dibuat, tergantung pada bagaimana perencanaan itu 
yang dibuat oleh guru itu sendiri. 
68
 
Komponen konsep pembelajaran sekumpulan dari beberapa item yang 
saling berhubungan yang merupakan hal penting bagi pengajar, didalam hal 
ini terdapat komponen yang berkaitan dengan proses pembelajaran yaitu: 
1) Guru 
Guru sebagai pendidik yang mempunyai ilmu, dalam arti kata guru 
merupakan pendidik profesional yang bertugas dengan cara mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan mengevaluasi peserta 
didik. 
2) Peserta didik   
Peserta didik digunakan untuk mengikuti program di suatu lembaga 
pendidikan, dibawah bimbingan seorang guru. Dalam konteks hal ini 
peserta didik  mengikuti bimbingan guru, meskipun peserta didik selalu 
dianggap objek belajar yang tidak tahu apa-apa, maka sebaliknya ia 
memiliki latar belakang, minat, serta kemampuan berfikir peserta didik itu 
berbeda-beda. 
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Suatu metode pembelajaran adalah salah satu cara yang dapat dilakukan 







Abdurrahman, M. (2012).Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
Agus Pahrudin. (2017).Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural: 
Perjumpaan Berbagai Etnis Dan Budaya. Natar: Pustaka Ali Imron. 
Agus Pahrudin. (2019). Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 
Berbantuan Modul Desain Didaktis Terhadap Peningkatan Pemahaman 
Konsep Matematis SMP Kelas VIII, Jurnal PAI No.2, Vol. 5. 
Agus Pahrudin. (2017). Strategi Belajar Pendidikan Agama Islam Di Madrasah 
Pendekatan Teoritis Dan Praktis. Bandar Lampung: Pusaka Media. 
Arifin, M. (2009).Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 
Bahri, S.&Zain A. (2010). Strategi Belajar Mengajar.  Jakarta: Rineka Cipta. 
Corey. (2015). Konsep dan Makna Pembelajaran PAI. Bandung: Alfabeta. 
Daulay, P. A. (2014).Pendidikan Islam.Jakarta: Prenada Media. 
Departemen Agama RI.Al-Qur'an dan Terjemahnya. Semarang: Asy-Syifa. 
Djamarah, B. S. (2002).Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
Dradjat, Z. (2016).Konsep Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia. 
Fathurrohman, P. Dkk. (2010).Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman 
Konsep Umum dan Konsep Islami. Bandung: Refika Aditama. 
Puspitasari, D. Dkk. (2012).Strategi Pembelajaran Terpadu. Yogyakarta: Familia. 
Hamalik, O. (2007).Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
Hidayat, S. "Pendidikan Berbasis Adab Menurut A. Hasan". Jurnal Pendidikan 
Agama Islam. Vol. Xv. No. 1. 
Idris, G. (2017).Model Pembelajaran Aktif. Yogyakarta: Pustaka Insan Madani. 
Majid, A. (2004). Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. Bndung: 
Remaja Rosda Karya.  
Mudlofir, A. (2015). Pendidikan Profesional. Bndung: Raja Grafindo Persada.  
Muhaimin. (2005). Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. Jakarta: 
Raja Grafindo Persada.  
Nasih, M. A. Dkk.Metode Tehnik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Bandung: Refika Aditama.  
Nirva Diana. (2019). Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Melalui 
Model Pembelajaran Tari Bambu Dipadukan Dengan CRH, Jurnal PAI 
No.2 Vol.7. 
Nizar, Z.(2009). Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam. Jakarta: 
Gaya Media Pratama.  
Ngalimun.(2017). Strategi Pembelajaran Dan Model  Pembelajaran. Yogyakarta: 
Paranama Ilmu.  
Park, H. Relationship between Motivation and Student's Activity on Educational 
Game. International. (2012). Journal of Grid and. Vol. 5, No. 1. March. 
Puspitasari, D. Dkk. (2012).Strategi Pembelajaran Terpadu. Yogyakarta: Familia. 
Ramayulis. (2005). Metodologi Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Kalam Mulia. 
Saebani, A. B. Dkk .(2016).Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia. 
Sholihatin, E. (2012).Strategi Pembelajaran PPKN.Jakarta: Bumi Aksara. 






Sujarwo, DKK. (2019). Pedoman Strategi Pembelajaran Aktif. Yogyakarta: 
Pustaka Media. 
Sulistrianingsih. (2012). Strategi-strategi Pembelajaran dalam Perspektif 
Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Sumayana, Y. (2015). Jurnal Mimbar Sekolah Dasar Penggunaan Metode Index 
Card Match Pada Mata Pelajaran IPS. Vol. 2. No. 1.   
Suprijono, A. (2009).Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Syah, M. (2014). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Perss.   
Tafsir, A. (2008).Metodologi Pengajaran Agama Islam. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Uhbiyati, N. (2017).  Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia.  
Wasathiya Adi Wijaya, Jurnal Studi Agama Islam  Prinsip-Prinsip Dalam 
Penggunaan Strategi Pembelajaran PAI, Vol. 7, No 1, Juni 2019. 
 Wena, M. (2009).Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan 
Konseptual Operasional. Jakarta: Bumi Aksara. 
Zaini, H.(2019). Strategi Pembelajaran. Yogyakarta: Insan Madani. 
Zuhairini.(2008). Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
